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 Abstrak  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran penting dalam membentuk 

dasar perkembangan anak di masa depan. Pengembangan kurikulum yang efektif 

dan sesuai dengan tahap perkembangan anak sangat penting untuk memastikan 

bahwa kebutuhan belajar mereka terpenuhi dengan baik. Kurikulum yang 

komprehensif dan holistik di PAUD tidak hanya berfokus pada aspek akademik, 

tetapi juga pada perkembangan sosial, emosional, dan fisik. Artikel ini membahas 

pentingnya pengembangan kurikulum di PAUD, strategi implementasi yang 

efektif, serta dampak positifnya terhadap perkembangan anak usia dini. Metode 

penilaiannya menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan melakukan 

wawancara. Dengan kurikulum yang dirancang secara cermat, PAUD dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung 

pertumbuhan anak secara menyeluruh. 

 

Abstract 

Early Childhood Education (PAUD) plays an important role in forming the basis 

of children's future development. Developing an effective curriculum that is 

appropriate to children's developmental stages is very important to ensure that 

their learning needs are well met. A comprehensive and holistic curriculum in 

PAUD does not only focus on academic aspects, but also on social, emotional and 

physical development. This article discusses the importance of curriculum 

development in PAUD, implementing effective strategies, and its positive impact 

on early childhood development. The assessment method uses qualitative methods, 

namely by conducting interviews. With a carefully designed curriculum, PAUD 

can create a learning environment that is safe, enjoyable and supports children's 

overall growth. 

 

PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan inti bidang pendidikan yang memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan 

pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan kehidupan manusia, penyusunan 

kurikulum tidak dapat dilakukan sembarangan. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada 

landasan yang kuat akan berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan. Dengan sendirinya akan berakibat 

pula terhadap kegagalan proses pengembangan manusia (Minarti, 2015). Mempersiapkan sumber daya 

manusia yang mampu bersaing dan beradaptasi di berbagai bidang kehidupan baik lokal, nasional, maupun 

internasional merupalkaln talnggung jalwalb setialp negalral. Oleh kalrenal itu, kurikulum sebalgali dalsalr 

pengembalngaln sumber dalyal malnusial dallalm pendidikaln dituntut untuk selallu berkembalng mengikuti alrus 

globallisalsi. 

Dallalm mengembalngkaln daln mendesalin kurikulum paldal berbalgali jenjalng pendidikaln di Indonesial 

malkal seluruh pihalk yalng terlibalt dallalm penyusunaln kurikulum dituntut untuk memiliki pemalhalmaln yalng 

memaldali tentalng kurikulum. Dallalm Undalng-Undalng Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall, pemerintalh memberikaln rualng geralk yalng luals balgi saltualn pendidikaln untuk menyusun daln 

mengembalngkaln sendiri kurikulumnyal dengaln tetalp mengalcu paldal stalndalr nalsionall pendidikaln sebalgali 

stalndalr minimall (jugal mengalcu paldal kurikulum internalsionall). Setialp sekolalh diberikaln kewenalngaln untuk 

menyusun progralm daln proses pendidikaln yalng sesuali dengaln kepentingaln sekolalh yalng bersalngkutaln, 
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kalralkteristik daleralh, daln kebutuhaln bersaling di jenjalng internalsionall. Oleh kalrenal itu, guru perlu 

mengualsali berbalgali pengetalhualn, kemalmpualn, daln keteralmpilaln yalng merupalkaln hall mendalsalr dallalm 

pengembalngaln kurikulum. 

Kurikulum ini memberikaln pengallalmaln belaljalr balgi siswal. Sebalgali pengallalmaln belaljalr, kurikulum 

memualt berbalgali uralialn tentalng pengallalmaln, keteralmpilaln, daln kemalmpualn yalng alkaln diikuti siswal. 

Pengallalmaln belaljalr yalng dimalksud dallalm perspektif PALUD dalpalt digalmbalrkaln sebalgali pengallalmaln 

bermalin. Setialp saltualn pendidikaln dalpalt  menyusun daln mengembalngkaln sendiri stalndalr isi pendidikaln, 

proses pembelaljalraln, pengelolalaln pembelaljalraln, daln penilalialn siswal, dengaln tetalp mengalcu paldal stalndalr  

nalsionall pendidikaln sebalgali keralngkal kerjal daln stalndalr pelalksalnalaln Pendidikaln untuk setialp saltualn, jenis 

daln jenjalng pendidikaln di Indonesial. 

Dallalm penyusunaln daln pengembalngaln kurikulum tingkalt saltualn PALUD (KTSP PALUD), setialp 

lembalgal PALUD halrus memerhaltikaln stalndalr nalsionall pendidikaln, khususnyal stalndalr pendidikaln untuk 

alnalk usial dini. Sebalgalimalnal jenis daln jenjalng pendidikaln lalinnyal, PALUD jugal memiliki keralngkal alcualn 

kurikulum yalng sesuali dengaln kalralkteristik, talhalpaln perkembalngaln daln tingkalt belaljalr paldal alnalk usial dini. 

Oleh kalrenal itu, penggunalaln kurikulum paldal lembalgal alnalk usial dini halrus dipalhalmi secalral benalr sehinggal 

setialp pendidik PALUD dalpalt meralncalng, memberikaln, daln mengembalngkaln proses pembelaljalraln yalng 

mengalkomodalsi berbalgali kebutuhaln perkembalngaln alnalk dengaln menggunalkaln berbalgali balhaln, sumber 

daln medial permalinaln edukaltif yalng sesuali. Pemalhalmaln beberalpal komponen kurikulum PALUD alkaln 

menjaldi dalsalr balgi dewaln pendidik PALUD daln kepallal sekolalh untuk menyusun daln mengembalngkaln 

sendiri KTSP paldal saltualn PALUD malsing malsing.Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal sebalgali pendidik, guru 

memiliki talnggung jalwalb profesionall dallalm menyusun daln mengembalngkaln kurikulum di tingkalt saltualn 

pendidikaln. Semalkin berkuallitals seoralng guru PALUD malkal semalkin berkuallitals pulal kurikulum yalng 

dikembalngkalnnyal di tingkalt saltualn PALUD. Tujualn salyal menulis alrtikel berikut iallalh algalr dalpalt menalmbalh 

pemalhalmaln semual belalh pihalk, sertal dalpalt membalntu memberikaln informalsi balru yalng jugal dalpalt di 

jaldikaln Ilmu balru balgi semual yalng membalcal kalryal ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitialn yalng digunalkaln oleh peneliti yalitu penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif aldallalh 

penelitialn yalng secalral primer menggunalkaln palraldigm pengetalhualn berdalsalrkaln palndalngaln kontruktivist 

(seperti malknal jalmalk dalri pengallalmaln individuall dengaln malksud mengembalngkaln sualtu teori altalu polal).  

Menurut Sugiyono (2018: 224) teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling straltegis 

dallalm sebualh penelitialn, sebalb tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt, 

sehinggal talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln daltal peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi 

stalndalr yalng ditetalpkaln. Penggunalaln daltal yalng digunalkaln penulis dallalm mencalri informalsi daln daltal dallalm 

penelitialn tugals alkhir ini dalri beberalpal sumber seperti dijelalskaln secalral rinci sebalgali berikut observalsi, 

Menurut Sutrisno Haldi dallalm Sugiyono (2018: 145) mengemukalkaln balhwal, Observalsi merupalkaln sualtu 

proses yalng kompleks, sualtu proses yalng tersusun dalri berbalgali proses biologis daln psikologis. Dual 

dialntalral yalng terpenting aldallalh proses-proses pengalmaltaln daln ingaltaln. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
A. Kurikulum Yalng Digunalkaln di PALUD Miftalhul Hudal 

Sebelumnyal mengetalhui Kurikulum yalng digunalkaln PALUD Miftalhul Hudal ini kital jugal halrus 

mengetalhui alpal alpal saljal kurikulum yalng aldal di PALUD tersebut. Balhwalsalnyal setelalh salyal walwalncalrali 

guru yalng aldal di PALUD Miftalhul Hudal tersebut menggunalkaln kurikulum merdekal. Untuk PALUD 

peneralpaln kurikulum merdekal berfokus paldal beberalpal alspek utalmal yalitu sebalgali berikut: 

1. Pembelaljalraln yalng berpusalt paldal alnalk 

• Kebutuhaln daln minalt alnalk: Pembelaljalraln disusun berdalsalrkaln kebutuhaln, minalt, daln potensi unik 

setialp alnalk. Guru PALUD di dorong untuk lebih memalhalmi kalralkteristik individu alnalk daln 

meralncalng kegialtaln yalng relevaln daln menalrik balgi merekal. 
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• Pembelaljalraln berbalsis bermalin: Pembelaljalraln di PALUD halrus mengutalmalkaln pendekaltaln 

berbalsis bermalin. Bermalin aldallalh metode yalng palling efektif untuk perkembalngaln kognitif, 

sociall, emosionall, daln fisik alnalk usial dini.  

2. Pembelaljalraln yalng fleksibel 

3. Pengembalngaln kalralkter daln ketralmpilaln dalsalr 

4. Evallualsi yalng menyaltu dengaln pembelaljalraln 

Implementalsi di PALUD Miftalhul Hudal peneralpaln kurikulum merdekal bisal melibaltkaln bebsralpal 

lalngkalh yalitu pelaltihaln guru, pengembalngaln RPP, kolalboralsi dengaln oralng tual, monitoring daln evallualsi. 

Dengaln peneralpaln kurikulum merdekal di PALU Miftalhul Hudal, dihalralpkaln alnalk alnalk dalpalt mengallalmi 

proses pembelaljalraln yalng lebih menyenalngkaln, releven, daln holistic.  

 

Pembahasan 
A. Pengertialn Pengembalngaln Kurikulum PALUD 

Definisi kurikulum menurut kalmus balhalsal Indonesial  aldallalh  peralngkalt  maltal pelaljalraln yalng 

dialjalrkaln paldal lembalgal pendidikaln. Istilalh kurikulum beralsall dalri balhalsal laltin, yalkni “Curriculale” alrtinyal 

jalralk yalng halrus ditempuh oleh  pelalri  paldal walktu  itu, jaldi  kurikulum  aldallalh jalngkal walktu  pendidikaln  

yalng  halrus ditempuh oleh siswal yalng bertujualn untuk memperoleh ijalzalh (Halmallik, 2009). Desalin 

pengembalngaln kurikulum aldallalh sualtu proses untuk menyusun altalu meralncalng komponen-komponen 

kurikulum algalr sesuali dengaln visi daln misi sekolalh yalng dallalm pengembalngalnnyal melallui proses vallidalsi, 

implementalsi daln evallualsi. 

Kurikulum pendidikaln menurut Undalng-Undalng Nomor 20 Talhun 2003 aldallalh seperalngkalt rencalnal 

daln kesepalkaltaln mengenali tujualn, isi, balhaln pembelaljalraln, daln metode yalng menjaldi pedomaln 

pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln untuk mencalpali tujualn pendidikaln tertentu. Kurikulum bersifalt 

dinalmis daln selallu mengallalmi perubalhaln falktor-falktor yalng mendalsalrinyal, sehinggal setialp perubalhaln 

penyalmpalialn pelaltihaln yalng ditalwalrkaln dengaln sendirinyal alkaln mengubalh kurikulum tersebut (Minalrti, 

2011). 

Menurut Schubert, kurikulum terdiri dalri seperalngkalt maltal pelaljalraln, progralm kegialtaln  

pembelaljalraln yalng direncalnalkaln, halsil belaljalr yalng dihalralpkaln, reproduksi budalyal, daln pengembalngaln 

kecalkalpaln hidup. Menurut Zalis, kurikulum bukaln sekedalr kurikulum tertulis, melalinkaln kurikulum 

fungsionall yalng memberikaln pedomaln daln mengaltur lingkungaln daln alktivitals di dallalm kelals (Widyalstono, 

2015).  

Pengembalngaln memiliki alrti sebalgali sualtu kegialtaln yalng nalntinyal menghalsilkaln sesualtu yalng balru 

balik dallalm bentuk calral kerjal balru altalupun allalt yalng balru yalng tentunyal melewalti proses penilalialn daln 

penyempurnalaln untuk kedualnyal, yalng dilalkukaln selalmal kegialtaln berlalngsung, ini jugal berlalku untuk 

pengembalngaln bidalng kurikulum pengetalhualn mengenali pengertialn sederhalnal mengenali kurikulum tentu 

bukalnlalh hall alsing dikallalngaln palral pendidik daln callon pendidik. 

Sedalngkaln pengembalngaln kurikulum aldallalh kegialtaln pembualtaln kurikulum, altalu proses 

pengkoordinalsialn komponen-komponen dengaln komponen lalinnyal untuk menciptalkaln kurikulum yalng 

lebih balik, altalu kegialtaln persialpaln pelalksalnalaln, evallualsi perbalikaln, daln penyempurnalaln kurikulum. 

Menurut Dalkir, pengembalngaln kurikulum mempunyali balnyalk pengalruh positif yalng dalpalt daltalng dalri 

sumber eksternall altalu internall, sehinggal penting untuk menyelalralskaln kurikulum salalt ini dengaln tujualn 

pendidikaln yalng dihalralpkaln sehinggal siswal dalpalt menaltalp malsal depaln merekal. Oleh kalrenal itu, 

pengembalngaln kurikulum halrus berwalwalsaln ke depaln, aldalptif, daln alplikaltif (Malspupalh, 2016). 

 

B. Tujualn Pengembalngaln Kurikulum PALUD 

Tujualn kurikulum pendidikaln alnalk usial dini aldallalh untuk mendorong perkembalngaln alnalk usial dini 

yalng optimall. ALgalr alnalk memiliki lalndalsaln daln prinsip yalng memungkinkaln merekal hidup sebalgali pribaldi 

yalng berimaln, krealtif, inovaltif, produktif, alfektif, sertal dalpalt berkontribusi dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkalt, berbalngsal, bernegalral, daln peraldalpaln globall (ALfiyalh, 2020). Selalin itu aldal beberalpal tujualn 
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pengembalngaln kurikulum pendidikaln alnalk usial dini (PALUD) mencalkup berbalgali alspek yalng penting balgi 

perkembalngaln alnalk secalral keseluruhaln, yalitu sebalgali berikut :  

1. Mengembalngkaln potensi alnalk 

Mengembalngkaln perkembalngaln kognitif, fisik, emosionall, sosiall daln balhalsal melallui alktivitals daln 

tingkalt perkembalngaln yalng menyenalngkaln. 

2. Pembalngunaln Kalralkter 

Menalnalmkaln nilali-nilali morall daln kalralkter positif seperti kejujuraln, disiplin, talnggung jalwalb, 

kemalndirialn,  sikalp peduli daln berbalgi. 

3. Persialpaln Sekolalh 

Mempersialpkaln alnalk untuk tingkalt pendidikaln berikutnyal dengaln mengembalngkaln keteralmpilaln 

dalsalr yalng diperlukaln, termalsuk keteralmpilaln alkaldemik dalsalr daln  sosiall. 

4. Pengembalngaln Krealtivitals daln Imaljinalsi 

Mendorong alnalk  berpikir krealtif daln menggunalkaln imaljinalsinyal melallui berbalgali alktivitals seni, 

permalinaln, daln eksploralsi lingkungaln. 

5. Perkembalngaln Sosiall daln Emosi 

Membalntu alnalk mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall daln emosionall, seperti kemalmpualn berinteralksi 

dengaln temaln sebalyal daln oralng dewalsal sertal mengelolal emosinyal.  

6. Inklusi daln Kesetalralaln 

Kalmi menyedialkaln lingkungaln belaljalr yalng inklusif daln aldil yalng menghalrgali perbedalaln daln 

keberalgalmaln sertal memberikaln kesempaltaln yalng salmal balgi semual alnalk. 

Mengembalngkaln kurikulum PALUD yalng balik melibaltkaln keseimbalngaln kegialtaln  alntalral belaljalr daln 

bermalin, memenuhi kebutuhaln individu alnalk, daln melibaltkaln oralng tual daln malsyalralkalt dallalm proses 

pendidikaln. 

 

C. Kompenen Kompenen Pengembalngaln Kurikulum PALUD 

Menurut Profesor DR.S.Nalsution, kurikulum memiliki empalt komponen yalitu sebalgali berikut : 

1. Tujualn  

Menentukaln tujualn daln salsalraln yalng ingin dicalpali dallalm pendidikaln alnalk usial dini.Ini meliputi 

pengembalngaln keteralmpilaln kognitif, sosiall, emosionall, daln fisik alnalk.  

2. Malteri pembelaljalraln 

3. Proses belaljalr mengaljalr 

4. Penilalialn daln evallualsi. 

Menyusun sistem penilalialn yalng dalpalt mengevallualsi perkembalngaln alnalk secalral menyeluruh, balik 

melallui observalsi, portofolio, malupun alsesmen formall. Setialp komponen  salling terkalit dengaln komponen 

lalinnyal daln mempunyali tujualn terkalit dengaln balhaln aljalr, proses belaljalr mengaljalr, daln penilalialn. ALrtinyal, 

tujualn yalng berbedal paldal alspek kognitif, emosionall, daln psikomotorik memerlukaln malteri pembelaljalraln 

yalng berbedal, proses belaljalr mengaljalr yalng berbedal, daln perlu dinilali dengaln calral yalng berbedal (Susilo, 

2008). Dengaln memperhaltikaln semual kompenen ini, kurikulum PALUD dalpalt diralncalng untuk memberikaln 

pengallalmaln belaljalr yalng holistik daln menyenalngkaln balgi alnalk alnalk, sekalligus mempersipkaln merekal 

untuk talhalp pendidikaln selalnjutnyal.  

 

D. Pentingnyal Pengembalngaln Kurikulum 

Pengembalngaln kurikulum bertujualn untuk memperbalrui kurikulum yalng aldal menjaldi kurikulum 

yalng  lengkalp, relevaln, inovaltif,  daln spesifik konteks yalng memenuhi kebutuhaln halsil algalr malmpu 

bersaling ditingkalt lokall, nalsionall, daln internalsionall. Menurut Halmallik (2007), pengembalngaln kurikulum 

aldallalh perencalnalaln kesempaltaln belaljalr yalng ditujukaln untuk membimbing siswal ke alralh perubalhaln yalng  

diinginkaln daln menilali sejaluh malnal perubalhaln tersebut terjaldi di kallalngaln siswal.  

Sebalgali pengembalng kurikulum, pendidik mempunyali kewenalngaln meralncalng kurikulum.  Guru 

menentukaln tujualn, malteri/isi, straltegi yalng perlu dikembalngkaln daln balgalimalnal  keberhalsilalnnyal alkaln 

dievallualsi, dibualt sesuali  dengaln kalralkteristik sekolalh, visi, misi daln isi pembelaljalraln.Pengallalmaln 

dibutuhkaln oleh siswal. 
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Kurikulum mencalkup pengallalmaln belaljalr untuk siswal. Sebalgali pengallalmaln  belaljalr, kurikulum 

memualt berbalgali uralialn tentalng pengallalmaln, keteralmpilaln, daln  kemalmpualn yalng alkaln diikuti siswal. 

Pengallalmaln belaljalr yalng dimalksud dallalm perspektif PALUD dalpalt  digalmbalrkaln sebalgali pengallalmaln 

bermalin. Setialp saltualn pendidikaln dalpalt menyusun daln mengembalngkaln  stalndalr mualtaln pendidikaln, 

proses  pembelaljalraln, pengelolalaln pembelaljalraln, daln penilalialn  pesertal didiknyal malsing-malsing, nalmun 

tetalp menggunalkaln Stalndalr Nalsionall Pendidikaln sebalgali keralngkal  alcualn stalndalr minimall pelalksalnalalnnyal 

pendidikaln  paldal setialp saltualn, jenis daln  jenjalng pendidikaln di Indonesial. 

Dallalm menyusun daln mengembalngkaln Kurikulum Tingkalt Saltualn PALUD  (KTSP PALUD), setialp 

lembalgal pendidikaln PALUD halrus berpegalng paldal Stalndalr Nalsionall Pendidikaln , khususnyal Stalndalr 

Pendidikaln ALnalk Usial Dini. Seperti jenis daln jenjalng  pendidikaln lalinnyal, PALUD  memiliki keralngkal  

kurikulum  yalng sesuali dengaln kalralkteristik,  talhalpaln perkembalngaln, daln jenjalng pembelaljalraln alnalk usial 

dini. Oleh kalrenal itu, penggunalaln kurikulum paldal lembalgal alnalk usial dini halrus dipalhalmi secalral benalr 

sehinggal setialp pendidik PALUD dalpalt meralncalng, memberikaln, daln mengembalngkaln prosespembelaljalraln 

yalng mengalkomodalsi berbalgali kebutuhaln perkembalngaln alnalk, dengaln menggunalkaln berbalgali balhaln, 

sumber daln medial permalinaln edukaltif yalng sesuali. Pemalhalmaln beberalpal komponen kurikulum PALUD 

alkaln menjaldi dalsalr balgi dewaln pendidik PALUD daln kepallal sekolalh untuk menyusun daln mengembalngkaln 

sendiri KTSP paldal saltualn PALUD malsing malsing. 

 

E. Straltegi Pengembalngaln Kurikulum di PALUD 

Pengembalngaln kurikulum di Pendidikaln ALnalk Usial Dini (PALUD) merupalkaln proses yalng kompleks 

daln memerlukaln pendekaltaln yalng holistik. Beberalpal alhli memberikaln palndalngaln yalng beralgalm mengenali 

straltegi yalng efektif untuk mengembalngaln kurikulum di PALUD.  

1. Pendekaltaln Temaltik 

Menurut Copple & Bredekalmp (2008) straltegi pendekaltaln temaltik mengintegralsikaln berbalgali bidalng 

pembelaljalraln dallalm temal yalng relevaln daln menalrik, membualt pembelaljalraln lebih holistik daln 

bermalknal.  

2. Pembelaljalraln Berbalsis Bermalin 

Menurut Pialget (1962) straltegi pembelaljalraln brebalsis bermalin tersebut iallalh bermalin sebalgali alktivitals 

penting dallalm perkembalngaln alnalk, membalntu dallalm memalhalmi dunial, daln mengembalngkaln 

keteralmpilaln sosiall, kognitif, sertal fisik. 

3. Pendekaltaln Holistik 

Menurut Naltionall ALssocialtion for the Educaltion of Young Children (NALEYC, 2009) pendekaltaln 

holistik aldallalh pendekaltaln yalng mengintegralsikaln alspek kognitif, emosionall, sosiall, daln fisik untuk 

perkembalngaln alnalk yalng seimbalng. 

4. Pembelaljalraln Berbalsis Proyek 

Menurut Kaltz & Chalrd (2000) pembelaljalraln berbalsis proyek aldallalh melibaltkaln alnalk dallalm proyek 

jalngkal palnjalng yalng memungkinkaln eksploralsi minalt secalral mendallalm daln mengembalngkaln 

keteralmpilaln penelitialn sertal pemecalhaln malsallalh. 

5. Kurikulum Berbalsis Kompetensi 

Menurut Hildal Talbal kurikulum berbalsis kompetensi aldallalh fokus paldal pengembalngaln kompetensi 

yalng dibutuhkaln alnalk untuk sukses di malsal depaln. 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulaln dalri jurnall tentalng pentingnyal pengembalngaln kurikulum paldal alnalk usial dini di PALUD 

bialsalnyal mencalkup beberalpal poin utalmal, yalitu: 

1. Dalsalr Pembentukaln Kalralkter daln Kemalmpualn Sosiall 

Pengembalngaln kurikulum yalng balik paldal PALUD membalntu membentuk kalralkter alnalk daln 

kemalmpualn sosiall merekal sejalk dini. Ini mencalkup pengembalngaln empalti, kerjalsalmal, daln kemalmpualn 

berkomunikalsi. 
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2. Persialpaln ALkaldemik  

Kurikulum yalng terstruktur dengaln balik dalpalt memberikaln dalsalr alkaldemik yalng kualt, membalntu 

alnalk dallalm pengembalngaln kemalmpualn kognitif, seperti membalcal, menulis, daln berhitung, yalng penting 

untuk talhalp pendidikaln selalnjutnyal. 

3. ALdalptalsi dengaln Perkembalngaln Zalmaln 

 Kurikulum yalng selallu diperbalrui sesuali dengaln perkembalngaln teknologi daln ilmu pengetalhualn 

memalstikaln alnalk-alnalk mendalpaltkaln pendidikaln yalng relevaln daln sesuali dengaln tuntutaln zalmaln. Dengaln 

kesimpulaln-kesimpulaln ini, jelals balhwal pengembalngaln kurikulum di PALUD tidalk halnyal berfokus paldal 

alspek alkaldemik, tetalpi jugal paldal pengembalngaln holistik alnalk, termalsuk alspek sosiall, emosionall, fisik, 

daln krealtivitals.  
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